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KATA PENGANTAR
Diiringi rasa syukur kehadirat Allah SWT penulis telah berhasil menyusun modul dengan tema Makhluk hidup dan lingkungan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Modul ini tersusun atas kerjasama antara tim pengembang modul dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, fasilitator dari Pusbangprodik, dan dorongan moril dari para pemimpin FKIP UNS.

Kurikulum SD tahun 2013 direncanakan akan disahkan Kemendikbud pada awal tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut mulai kelas I – VI menggunakan pendekatan tematik. Sehubungan dengan tersebut di atas maka penyusunan dan penyajian modul PLPG guru SD disesuaikan disesuaikan dengan kurikulun SD yaitu menggunakan pendekatan tematik. Tujuan dari pembuatan modul dimaksudkan agar dapat dipakai sebagai referensi bagi peserta   maupun instruktur PLPG guru SD.

Sehubungan dengan tema makhluk hidup dan lingkungan  dapat bermakna sangat luas maka dalam modul hanya terbatas membahas beberapa hal yang berhubungan dengan: (1) pengaruh pencemaran udara dalam sistem pernapasan manusia., (2) menyikapi agar lingkungan bersih, (3) mengelola lingkungan hidup dan sasarannya, (4) pengukuran luas daerah dan volume bangun ruang serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, (5)  menfasilitasi anak untuk memperoleh bahasa sesuai perkembangan anak di lingkungannya, dan (7)  menentukan pendekatan, metode dan teknik pembelajaran bahasa yang sesuai perkembangan anak di lingkungannya.

Penulis telah berupaya untuk menyajikan modul ini sebaik mungkin namun demikian kami  menyadari bahwa penyajian modul dengan pendekatan tematik jauh dari sempurna. Untuk itu kami berharap kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan modul ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua fihak yang telah mendukung penyelesaian modul ini. 

Surakarta,  Februari 2013
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Deskripsi
Alam lingkungan manusia terdiri dari komponen - komponen makhluk hidup dan tak hidup (benda - benda mati). Kehidupan makhluk hidup tidak terlepas dari peranan alam atau lingkungan, sebagai contoh manusia dan hewan membutuhkan oksigen untuk bernafas, sedangkan oksigen dihasilkan oleh tumbuhan, manusia membutuhkan makanan yang berasal dari tumbuhan atau hewan ternak, sedangkan tumbuhan membutuhkan bantuan manusia dan kondisi lingkungan yang baik, untuk dapat tumbuh dan subur. Hal tersebut menggambarkan bahwa terdapat hubungan (interaksi) antar makhluk hidup dengan lingkungannya. Lingkungan merupakan suatu faktor yang senantiasa berinteraksi dengan makhluk hidup (http://jashomineblog.blogspot.com /2012/02/ saling-ketergantungan-antara-makhluk.html).
Tidak ada makhluk hidup yang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, termasuk manusia. Misalnya, agar dapat bertahan hidup manusia perlu makan. Makanan manusia berasal dari tumbuhan dan hewan. Tumbuhan memperoleh makanan dari hasil fotosintesis yang membutuhkan matahari. Sementara itu, hewan piaraan dan tumbuhan tidak dapat hidup dengan baik tanpa bantuan manusia. (http://www.crayonpedia.org/mw/MAKHLUK_HIDUP_DAN_LINGKUNGANNYA_4.1_BUDI_WAHYONO).
Hubungan saling ketergantungan tersebut jika tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Sebagai contoh jika tanaman tidak dirawat dengan baik, maka akan mati dan akhirnya menjadi sampah. Jika volume sampah maupun kotoran hewan berlebih (banyak sekali), maka dapat mencemari lingkungan. Sampah maupun kotoran yang mencemari lingkungan dapat mengakibatkan pencemaran udara dan akhirnya akan mengganggu pernapasan manusia.

Berkaitan hal tersebut di atas, pada materi dengan Tema Makhluk Hidup dan Lingkungan akan dibahas tentang:

1. Lingkungan hidup bagi manusia

2. Pengaruh pencemaran udara dalam sistem pernapasan manusia.

3. Norma yang berlaku pada masyarakat.

4. Geometri datar dan geometri ruang.

5. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak
B. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini disusun dan dipersiapkan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Penyajian modul disusun berbasis tema. Dalam modul ini terdapat lima tema yaitu  (1) tema makhluk hidup dan lingkungan, (2) tema globalisasi, (3) tema kewirausahaan, (4) tema kesehatan, dan (5) tema peristiwa. Pemilihan tema dan subtansi materi dalam tema telah diusahakan sesuai dengan tema-tema di SD.

Agar Anda berhasil dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar berikut:

1. Pelajari peta kedudukan modul (jaringan tema) pada masing-masing modul.

2. Bacalah deskripsi pada masing-masing modul. 

3. Bacalah setiap uraian dan contoh yang menyertainya dengan cermat sampai Anda memahami pesan dan ide yang disampaikan dalam materi tersebut.

4. Kerjakan smua kegiatan / praktik untuk memahami modul.

5. Diskusikan dengan teman-teman Anda dalam mengatasi materi-materi yang belum Anda pahami.

6. Kerjakan semua soal latihan yang terdapat di akhir modul ini dengan sikap disiplin dan mandiri.

Selamat belajar semoga sukses.

C. Tujuan Akhir
Menguasai substansi dan metodologi pembelajaran tema Makhluk Hidup dan Lingkungan secara holistik.

BAB II 

KEGIATAN BELAJAR 1
LINGKUNGAN HIDUP BAGI MANUSIA
A. Tujuan Antara

1. Melalui pengamatan gambar  lingkungan hidup, peserta latihan dapat menjelaskan komponen-komponen lingkungan hidup dengan benar.

2. Melalui diskusi lingkungan hidup ,peserta latihan dapat menjelaskan sasaran pengelolaan lingkungan hidup dengan benar.

3. Melalui diskusi tentang asas dan tujuan pengelolaan lingkungan , peserta latihan dapat menjelaskan asas dan tujuan pengelolaan lingkungan hidup dengan benar.
B. Uraian Materi

1. Pengertian, Komponen, dan Arti Penting Lingkungan Hidup Bagi Manusia
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang dimaksud dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Dari definisi tersebut, secara garis besar terdapat tiga komponen penting, yaitu komponen fisik (abiotik), komponen hayati (biotik), dan komponen budaya.

         SHAPE  \* MERGEFORMAT 


                        Gambar 1.2.1: Komponen-komponen Lingkungan Hidup
Komponen fisik yang terdapat dalam lingkungan hidup terdiri atas tanah, air, udara, sinar matahari, senyawa kimia dan sebagainya. Fungsi komponen fisik dalam lingkungan hidup adalah sebagai media untuk berlangsungnya kehidupan. Sebagai contoh, air diperlukan oleh semua makhluk hidup untuk mengalirkan zat-zat makanan, dan matahari merupakan energi utama untuk bergerak atau berubah. Jika unsur ini tidak ada, maka semua kehidupan yang terdapat di muka bumi ini akan terhenti. Tanah sebagai unsur lingkungan fisik menjadi medium tumbuhnya tanaman. Air merupakan sumber penghidupan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Udara merupakan sumber kehidupan yang utama bagi semua makhluk hidup.

Komponen hayati dalam lingkungan hidup terdiri atas semua makhluk hidup yang terdapat di bumi, mulai dari tingkatan rendah sampai ke tingkat tinggi, dari bentuk yang paling kecil hingga yang paling besar. Sebagai contohnya adalah hewan, tumbuhan.

Komponen manusia dan perilakunya merupakan unsur lingkungan hidup. Lingkungan sosial dan budaya berperan penting dalam memelihara keseimbangan tatanan lingkungan hidup. Lingkungan yang telah mendapat dominasi dari intervensi manusia biasa dikenal dengan lingkungan binaan. Penghayatan manusia terhadap nilai-nilai hidup keagamaan, moral dan etika lingkungan serta kearifan local senantiasa mengarahkan persepsi, tindakan manusia terhadap lingkungan hidup.

Lingkungan hidup terdiri dari lingkungan fisik, lingkungan hayati, lingkungan sosial. Lingkungan hidup merupakan tempat berinteraksinya makhluk hidup yang membentuk sistem jaringan  kehidupan. Lingkungan hidup merupakan wahana bagi keberlanjutan kehidupan. Selain itu arti pentingnya lingkungan hidup merupakan tempat tinggal atau habitus semua makhlk hidup dari mulai tingkat rendah sampai ke tingkat yang tinggi. Masing-masing spesies membentuk suatu kelompok. Tingkatan kelompok makhluk hidup yang hidup pada suatu wilayah, yaitu populasi, komunitas, ekosistem, biosfer ( Diknas, 2005 ). Kelompok makhluk hidup sejenis yang hidup dan berkembang biak pada suatu wilayah, disebut populasi ( populasi manusia, populasi badak, populasi komodo ). Semua populasi dari berbagai jenis yang menempati daerah atau kawasan tertentu dinamakan komunitas. Tatanan unsur lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh menyeluruh dan saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan , stabilitas, dan produktivitas lingkungan hidup dinamakan ekosistem.

2. Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup (Mitra Info, 2000). Pengelolaan lingkungan hidup diselenggarakan dengan asas tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas manfaat bertujuan untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup adalah upaya sadar dan terencana, yang memadukan lingkungan hidup, termasuk sumberdaya, ke dalam proses pembangunan untuk menjamin kemampuan, kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan.

Sasaran pengelolaan lingkungan hidup adalah:

a. Tercapainya keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan lingkungan hidup.

b. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai insane lingkungan hidup yang memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina lingkungn hidup.

c. Terjaminnya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan.

d. Tercapainya kelestarian fungsi lingkungan hidup.

e. Terkendalinya pemanfaatan sumberdaya secara bijaksana.

f. Terlindungnya NKRI terhadap dampak usaha dan / atau kegiatan di luar wilayah Negara yang menyebabkan perusakan lingkungan hidup.

Pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Tindakan yang menimbulkan perubahan langsung atau tidak langsung terhadap sifat fisik dan/atau hayatinya yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak berfungsi lagi dalam menunjang pembangunan berkelanjutan, disebut perusakan lingkungan hidup.

Pemerintah menetapkan kebijaksanaan nasional tentang pengelolaan lingkungan hidup dan penataan ruang dengan tetap memperhatikan nilai-nilai agama, adat istiadat, dan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat. Penataan ruang adalah proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang (Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup (1993). Pengelolaan lingkungan hidup, dilaksanakan secara terpadu, meliput sektoral, ekosistem, dan bidang ilmu. Dalam operasionalnya terpadu dengan penataan ruang, perlindungan sumberdaya alam nonhayati, perlindungan sumberdaya buatan, konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, cagar budaya, keanekaragman hayati dan perubahan iklim.

Dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup Pemerintah berkewajiban mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab: (a) para pengambil keputusan pengelolaan lingkungan hidup, (b) masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup, (c) kemitraan antara masyarakat, dunia usaha dan Pemerintah dalam upaya pelestarian daya dukung dan daya tamping lingkungan hidup, (d) kebijakan pengelolaan lingkungan hidup yang menjamin terpeliharanya daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, (e) mengembangkan dan menerapkan perangkat yang bersifat preventif, dan proaktif dalam upaya pencegahan penurunan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, (f) memanfaatkan dan mengembangkan teknologi yang ramah lingkungan, (g) menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang lingkungan hidup, (h) menyediakan informasi lingkungan hidup dan menyebarluaskan kepada masyarakat, dan (i) memberikan penghargaan kepada orang lain atau lembaga yang berjasa di bidang lingkungan hidup.

Setiap rencana usaha dan/atau kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup, wajib memiliki analisis mengenai dampak lingkungan hidup (Amdal). Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1999 tentang Amdal, yang dimaksud Amdal adalah kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. Perubahan lingkungan hidup yang sangat mendasar yang diakibatkan oleh suatu usaha dan/atau kegiatan, disebut dampak besar dan penting. Jenis Usaha dan/atau Kegiatan yang wajb dilengkapi dengan dokumen Amdal saat ini diatur dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2000 tanggal 21 Februari 2000.  Dokumen Amdal meliputi Analisis dampak lingkungan hidup (Andal), rencana pengelolaan lingkungan hidup, dan rencana pemantauan lingkungan hidup. Analisis dampak lingkungan hidup (Andal) adalah telaahan secara cermat dan mendalam tentang dampak besar dan penting suatu rencana usaha dan/atau kegiatan. Upaya penanganan dampak besar dan penting terhadap lingkungan hidup yang ditimbulkan akibat dari rencana usaha dan/atau kegiatan, disebut rencana pengelolaan lingkungan hidup (RKL). Rencana pemantauan lingkungan hidup (RPL) adalah upaya pemantauan komponen lingkungan hidup yang terkena dampak besar dan penting akibat dari rencana usaha dan/atau kegiatan
C. Lembar Kerja

1. Diskusikan dengan teman Anda membuat bagan komponen lingkungan hidup. Dan jelaskan       komponen-komonen yang terdapat di dalamnya.

2. Coba diskusikan dengan teman Anda bahwa masyarakat mempunyai kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup Apa yang harus dilakukan.

D. Lembar Latihan

   Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas,maka silahkan  mengerjakan latihan berikut:

1. Jelaskan yang dimaksud dengan  lingkungan hidup menurut UU No 23 tahun 1972!

2. Jelaskan yang dimaksud pengelolaan lingkungan hidup, dan sebutkan sasaran pengelolaan lingkungan hidup!

3. Sebutkan sasaran pengelolaan lingkungan hidup!

BAB III 
KEGIATAN BELAJAR 2 
SISTEM PERNAPASAN PADA MANUSIA 
A. Tujuan Antara

1. Melalui animasi system pernapasan peserta pelatihan dapat menyebutkan sedikit-dikitnya 8 organ pernapasan manusia dengan benar.

2. Melalui animasi system pernapasan peserta pelatihan dapat menjelaskan mekanisme pernapasan manusia dengan benar.

3. Melalui diskusi kelompok peserta pelatihan dapat mendiskripsikan gangguan pada system pernapasan manusia dengan benar.
B. Uraian Materi

Istilah bernapas, seringkali diartikan dengan respirasi, walaupun secara harfiah sebenarnya kedua istilah tersebut berbeda. Pernapasan (breathing) artinya menghirup dan menghembuskan napas. Oleh karena itu, bernapas diartikan sebagai proses memasukkan udara dari lingkungan luar ke dalam tubuh dan mengeluarkan udara sisa dari dalam tubuh ke lingkungan. Sementara, respirasi (respiration) berarti suatu proses pembakaran (oksidasi) senyawa organik (bahan makanan) di dalam sel sehingga diperoleh energi.
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Gambar 1.3.1 Struktur pernafasan pada manusia

sumber: http://dedisetiawan.com/mengenal-sistem-pernafasan-pada-manusia

Energi yang dihasilkan dari respirasi sangat menunjang sekali untuk melakukan beberapa aktifitas, misalnya saja, mengatur suhu tubuh, pergerakan, pertumbuhan dan reproduksi. Oleh karena itu, kegiatan pernapasan dan respirasi sebenarnya saling berhubungan.

Udara lingkungan dapat dihirup masuk ke dalam tubuh makhluk hidup melalui dua cara, yakni pernapasan secara langsung dan pernapasan tak langsung. Pengambilan udara secara langsung dapat dilakukan oleh permukaan tubuh lewat proses difusi. Sementara udara yang dimasukan ke dalam tubuh melalui saluran pernapasan dinamakan pernapasan tidak langsung. Saat kita bernapas, udara diambil dan dikeluarkan melalui paruparu. Dengan lain kata, kita melakukan pernapasan secara tidak langsung lewat paru-paru. Walaupun begitu, proses difusi pada pernapasan langsung tetap terjadi pada paru-paru. Bagian paru-paru yang mengalami proses difusi dengan udara yaitu gelembung halus kecil disebut alveolus. Oleh karena itu, berdasarkan proses terjadinya pernapasan, manusia mempunyai dua tahap mekanisme pertukaran gas. Pertukaran gas oksigen dan karbon dioksida yang dimaksud yakni mekanisme pernapasan eksternal dan internal.

1. Pernafasan Eksternal
Ketika kita menghirup udara dari lingkungan luar, udara tersebut akan masuk ke dalam paru-paru. Udara masuk yang mengandung oksigen tersebut akan diikat darah lewat difusi. Pada saat yang sama, darah yang mengandung karbondioksida akan dilepaskan ke udara. Proses pertukaran oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara udara dan darah dalam paru-paru dinamakan pernapasan eksternal. 
Saat sel darah merah (eritrosit) masuk ke dalam kapiler paru-paru, sebagian besar CO2 yang diangkut berbentuk ion bikarbonat (HCO- 3). Dengan bantuan enzim karbonat anhidrase, karbondioksida (CO2) dan air (H2O) yang tinggal sedikit dalam darah akan segera berdifusi keluar. Seketika itu juga, hemoglobin tereduksi (yang disimbolkan HHb) melepaskan ion-ion hidrogen (H+) sehingga hemoglobin (Hb)-nya juga ikut terlepas. Kemudian, hemoglobin akan berikatan dengan oksigen (O2) menjadi oksihemoglobin (disingkat HbO2)

2. Pernafasan Internal
Berbeda dengan pernapasan eksternal, proses terjadinya pertukaran gas pada pernapasan internal berlangsung di dalam jaringan tubuh. Proses pertukaran oksigen dalam darah dan karbondioksida tersebut berlangsung dalam respirasi seluler. Setelah oksihemoglobin (HbO2) dalam paru-paru terbentuk, oksigen akan lepas, dan selanjutnya menuju cairan jaringan tubuh. Oksigen tersebut akan digunakan dalam proses metabolisme sel. 

Proses masuknya oksigen ke dalam cairan jaringan tubuh juga melalui proses difusi. Proses difusi ini terjadi karena adanya perbedaan tekanan oksigen dan karbondioksida antara darah dan cairan jaringan. Tekanan oksigen dalam cairan jaringan lebih rendah dibandingkan oksigen yang berada dalam darah. Oleh karena itu, oksigen dalam darah mengalir menuju cairan jaringan.

Sementara itu, tekanan karbondioksida pada darah lebih rendah daripada cairan jaringan. Akibatnya karbondioksida yang terkandung dalam sel-sel tubuh berdifusi ke dalam darah. Karbondioksida yang diangkut oleh darah dan sebagian kecil karbondioksida akan berikatan bersama hemoglobin membentuk karboksi hemoglobin (HbCO2). 

C. Lembar Kerja

Ujilah perubahan denyut nadi dan peningkatan suhu setelah menjalani aktivitas ringan!
D. Alat dan Bahan
Thermometer suhu badan
E. Langkah Kerja

1. Ukur suhu badan anda dengan menempelkan ujung reservoir thermometer badan pada ketiak selama kurang lebih 5 menit.

2. Hitung denyut nadi anda dalam kurun waktu satu menit.

3. Lakukan aktivitas fisik dengan lari-lari di tempat kira-kira 2 menit.

4. Ulangu mengukur suhu badan dan denyut nadi. 
5. Lakukan analisis mengapa terjadi peningkatan suhu dan denyut nadi!
BAB IV 

KEGIATAN BELAJAR 3
NORMA YANG BERLAKU DI MASYARAKAT
A. Tujuan Antara

1. Menjelaskan pengertian norma

2. Menjelaskan macam-macam norma yang berlaku di masyarakat

3. Membedakan antara norma hukum dengan norma lain (agama, kesusilaan, kesopanan

B. Uraian Materi

Manusia cenderung untuk memelihara hubungan dengan Tuhan , masyarakat dan alam sekitarnya dengan selaras . Hubungan manusia terjalin secara vertikal (Tuhan ) , horizontal (masyarakat ) dan alamiah  ( lingkungan alam ) secara seimbang , serasi dan selaras ( syahrial sarbaini ,2001;93 ) . Oleh karena itu manusia perlu mengendalikan diri, baik terhadap sesama , lingkungan alam maupun Tuhan . Kesadaran akan hubungan yang ideal akan menumbuhkan kepatuhan terhadap peraturan atau norma . Norma merupakan petunjuk tingkah laku yang harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan motivasi tertentu . Dalam kehidupan sehari - hari, baik sebagai individu atau anggota masyarakat selalu membutuhkan bantuan orang lain. Dalam interaksi sosial setiap individu bertindak sesuai dengan kedudukan, status sosial, dan peran  mereka masing - masing. Tindakan manusia dalam interaksi sosial itu senantiasa di dasari oleh nilai dan norma yang berlaku di masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara . 
Manusia dilahirkan dan hidup tidak terpisahkan satu sama lain, melainkan berkelompok. Hidup berkelompok ini merupakan kodrat manusia dalam memenuhi kebutuhannya. Selain itu juga untuk mempertahankan hidupnya, baik terhadap bahaya dari dalam maupun yang datang dari luar. Setiap manusia akan terdorong melakukan berbagai usaha untuk menghindari atau melawan dan mengatasi bahaya - bahaya itu.

Mengingat banyaknya kepentingan,  tidak mustahil terjadi konflik antar sesama manusia, karena kepentingannya saling bertentangan. Agar kepentingan pribadi tidak terganggu dan setiap orang merasa merasa aman, maka setiap bentuk gangguan terhadap kepentingan harus dicegah. Manusia selalu berusaha agar tatanan masyarakat dalam keadaan tertib, aman, dan damai, yang menjamin kelangsungan hidupnya.

 Menurut Aristoteles, manusia itu adalah Zoon Politikon yaitu manusia ingin hidup dan bersama dengan manusia lainnya . Dijelaskan lebih lanjut oleh Hans Kelsen “man is a social and politcal being” artinya manusia itu adalah makhluk sosial yang dikodratkan hidup dalam kebersamaan dengan sesamanya dalam masyarakat, dan mahluk yang terbawa oleh kodrat sebagai makhluk sosial itu selalu berorganisasi.
 Dinamika kehidupan masyarakat menuntut cara berperilaku yang baik antara satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu ketertiban. Ketertiban didukung oleh tatanan yang mempunyai sifat berlain – lainan, karena norma - norma yang mendukung masing - masing tatanan mempunyai sifat yang tidak sama. Oleh karena itu, dalam masyarakat yang teratur setiap manusia sebagai anggota masyarakat harus memperhatikan norma atau kaidah, atau peraturan hidup yang ada dan hidup dalam masyarakat.

Apa  Norma itu ?

 Norma adalah sebuah aturan, patokan atau ukuran, yaitu sesuatu yang bersifat pasti dan tidak berubah  .Menurut Soerjono Soekanto norma adalah  suatu  perangkat aturan agar hubungan dalam masyarakat terlaksana sebagaimana yang diharapkan.  Norma berguna untuk menilai baik-buruknya tindakan masyarakat sehari-hari, namun sebuah norma bisa bersifat objektif dan bisa pula bersifat subjektif. Bila norma yang bersifat objektif adalah norma yang dapat diterapkan  secara langsung apa adanya, maka norma yang bersifat subjektif adalah norma yang bersifat moral dan tidak dapat memberikan ukuran atau patokan yang memadai.   Norma adalah patokan perilaku dalam suatu kelompok  tertentu untuk menentukan terlebih dahulu bagaimana tindakan itu akan dinilai oleh orang lain.Norma merupakan kriteria bagi orang lain untuk mendukung atau menolak perilaku seseorang. Dalam kehidupan sehari-hari antar individu dalam masyarakat ,kadang terjadi benturan kepentingan baik secara kelompok maupun individu maka norma berfungsi menyelaraskan perilaku yang ada dalam masyarakat tersebut. Selain fungsi diatas norma bisa dijadikan sebagai alat untuk mengatur masyarakat agar setiap orang bertingkah laku dalam suatu komunitas berdasarkan keyakinan dan sikap-sikap yang harus ditaati dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap individu dalam kehidupan sehari - hari melakukan interaksi dengan individu atau kelompok lainnya. Interaksi sosial mereka juga senantiasa didasari oleh adat dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Misalnya interaksi sosial di dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lain sebagainya. Masyarakat yang menginginkan hidup aman, tentram dan damai tanpa gangguan, maka bagi tiap manusia perlu adanya pedoman bagi segala tingkah laku manusia dalam pergaulan hidup, sehingga kepentingan masing - masing dapat terpelihara dan terjamin. Setiap anggota masyarakat hendaknya mengetahui hak dan kewajiban masing - masing. Tata aturan itu lazim disebut kaidah (berasal dari bahasa Arab) atau norma (berasal dari bahasa Latin) atau ukuran - ukuran.

Norma - norma itu mempunyai dua macam isi, dan menurut isinya berwujud : perintah dan larangan. Apakah yang dimaksud perintah dan larangan menurut isi norma tersebut? Perintah merupakan kewajiban bagi seseorang untuk berbuat sesuatu oleh karena akibat - akibatnya dipandang baik. Sedangkan larangan merupakan kewajiban bagi seseorang untuk tidak berbuat sesuatu oleh karena akibat - akibatnya dipandang tidak baik. Apa macam - macam norma yang berlaku di masyarakat ?

1. Norma Agama

Peraturan hidup yang harus diterima manusia sebagai perintah - perintah, larangan - larangan dan ajaran - ajaran yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. Pelanggaran terhadap norma ini akan mendapat hukuman dari Tuhan Yang Maha Esa berupa “siksa” kelak di akhirat ( believe or not ) Misalnya, dilarang mencuri, membunuh, menipu . 
2. Norma Kesusilaan

Peraturan hidup yang berasal dari suara hati sanubari manusia. Pelanggaran norma kesusilaan ialah pelanggaran perasaan yang berakibat penyesalan. Norma kesusilaan bersifat umum dan universal, dapat diterima oleh seluruh umat manusia. Contoh norma ini diantaranya harus berlaku jujur dan berbuat baik terhadap sesama.

3. Norma Kesopanan

Norma yang timbul dan diadakan oleh masyarakat itu sendiri untuk mengatur pergaulan sehingga masing - masing anggota masyarakat saling hormat menghormati. Akibat dari pelanggaran terhadap norma ini ialah dicela sesamanya / masyarakat , karena sumber norma ini adalah keyakinan masyarakat yang bersangkutan itu sendiri. Hakikat norma kesopanan adalah kepantasan, kepatutan, atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Norma kesopanan sering disebut sopan santun, tata krama atau adat istiadat. Norma kesopanan tidak berlaku bagi seluruh masyarakat dunia, melainkan bersifat khusus dan setempat (regional) dan hanya berlaku bagi segolongan masyarakat tertentu saja. Apa yang dianggap sopan bagi segolongan masyarakat, mungkin bagi masyarakat lain tidak demikian. Contohnya : tidak makan sambil berbicara, tidak meludah di sembarang tempat, dan harus menghormati orang yang lebih tua.

4.  Norma Hukum

Peraturan - peraturan yang timbul dan dibuat oleh lembaga kekuasaan negara. Isinya mengikat setiap orang dan pelaksanaanya dapat dipertahankan dengan segala paksaan oleh alat - alat negara, sumbernya bisa berupa peraturan perundang - undangan, yurisprudensi, kebiasaan, doktrin, dan agama. Keistimewaan norma hukum terletak pada sifatnya yang memaksa, sanksinya berupa ancaman hukuman. Penataan dan sanksi terhadap pelanggaran peraturan - peraturan hukum bersifat heteronom, artinya dapat dipaksakan oleh kekuasaan dari luar, yaitu kekuasaan negara. Contoh norma ini :

“Barang siapa dengan sengaja menghilangkan jiwa/nyawa orang lain, dihukum karena membunuh dengan hukuman setinggi - tingginya 15 tahun”. 

5. Hukum biasanya dituangkan dalam bentuk peraturan yang tertulis, atau disebut juga perundang - undangan. Perundang - undangan baik yang sifatnya nasional maupun peraturan daerah dibuat oleh lembaga formal yang diberi kewenangan untuk membuatnya. Oleh karena itu, norma hukum sangat mengikat dan memaksa bagi warga negara.

6. Bagaimana hubungan antar-norma ? 
Manusia dalam kehidupan bermasyarakat, selain diatur oleh hukum juga diatur oleh norma - norma agama, kesusilaan, dan kesopanan, serta kaidah - kaidah lainnya. Kaidah - kaidah sosial itu mengikat dalam arti dipatuhi oleh anggota masyarakat di mana kaidah itu berlaku. Hubungan antara hukum dan kaidah - kaidah sosial lainnya itu saling mengisi. Artinya kaidah sosial mengatur kehidupan manusia dalam masyarakat dalam hal - hal hukum tidak mengaturnya. Selain saling mengisi, juga saling memperkuat. Suatu kaidah hukum, misalnya “kamu tidak boleh membunuh” diperkuat oleh kaidah sosial lainnya. Kaidah agama, kesusilaan, dan adat juga berisi suruhan yang sama.
Dengan demikian, tanpa adanya kaidah hukum pun dalam masyarakat sudah ada larangan untuk membunuh sesamanya. Hal yang sama juga berlaku untuk “pencurian”, “penipuan”, dan lain - lain pelanggaran hukum. Hubungan antara norma agama, kesusilaan, kesopanan dan hukum yang tidak dapat dipisahkan itu dibedakan karena masing - masing memiliki sumber yang berlainan. Norma Agama sumbernya kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Norma kesusilaan sumbernya suara hati (insan kamil). Norma kesopanan sumbernya keyakinan masyarakat yang bersangkutan dan norma hukum sumbernya peraturan perundang - undangan.

7. Bagaimana proses institualisasi norma?

Seiring berjalannya waktu, melembagakan norma sangat perlu dan penting untuk dilakukan, karena bisa saja dan sangat mungkin norma itu hilang karena di tinggalkan oleh manusia dalam masyarakat itu .Institualisasi dewasa ini begitu menjamur, karena terjadinya dikotomi antara satu kepercayaan dengan kepercayaan yang lain, dimana satu kepercayaan ingin mempertahankan loyalitasnya pada  masyarakat tanpa terganggu oleh eksistensi kepercayaan lain, sehingga jalur institusi sepertinya menjadi pilihan tepat bagi ajaran-ajaran kepercayaan yang ada. Hal ini terbukti dari semakin banyaknya perkumpulan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang terdaftar pada kantor direktorat pembinaan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa .

Kemajuan peradaban manusia terbukti membawa perubahan pola pikir manusia dari jaman ke jaman.  Semakin hari perkembangan masyarakat kita di negara ini semakin banyak ajaran baru yang bermunculan yang diikuti tentunya dengan norma-norma yang baru pula, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya berseberangan pendapat antara golongan-golongan yang ada dengan kelompok  baru. Oleh sebab itu untuk menjaga kedamaian dalam hidup bermasyarakat berbangsa dan bernegara sangatlah penting untuk mengadakan kordinasi diantara kepercayaan, agar bisa terjalin komunikasi antar golongan yang ada di dalam masyarakat itu untuk mencegah terjadinya kesenjangan atau perdebatan yang tidak sehat antar golongan tersebut.

8. Bagaimana proses internalisasi norma?
Proses internalisasi dimaksudkan untuk menanamkan sesuatu  pada sesorang atau kelompok  guna membentuk insan yang mulia dan bertanggung jawab berdasarkan visi dan misi yang diemban. Dalam menjalankan sebuah organisasi misalnya, internalisasi sangat di butuhkan karena akan memperkuat kader yang ada dan akan mampu mempertahankan organisasi dengan jiwa rasa memiliki pada organisasi itu sendiri. Di samping itu juga internalisasi penting dilakukan karena membantu untuk menyempurnakan pemahaman kader atas organisasi. Seorang ahli estetika mengatakan: “pemahaman yang setengah-setengah tentang sebuah budaya, akan menghilangkan nilai-nilai estetika pada budaya itu sendiri”. Dengan demikian proses internalisasi sangatlah di butuhkan lebih-lebih dalam tatanan norma yang menjadi pedoman hidup masyarakat.

C. Lembar Kerja
1. Carilah minimal 10 contoh perilaku yang melanggar norma yang ada disekitar anda (masyarakat atau sekolah)

2. Diskusikan permasalahan di atas dengan teman-temanmu

3. Laporkan hasil diskusimu didepan kelas

	No
	Contoh Perilaku
	Norma

	
	
	Agama
	Kesusilaan
	Kesopanan
	Hukum

	
	Mencuri
	
	
	
	


D. Lembar Latihan
1. Apakah yang dimaksud norma itu?

2. Jelaskan macam-macam norma yang berlaku dimasyarakat?

3. Apakah perbedaan norma hukum dengan lainnya (kesusilaan, kesopanan, agama)?

E. Kunci Jawaban

1. Norma adalah patokan perilaku dalam suatu kelompok tertentu. Norma memungkinkan seseorang untuk menentukan terlebih dahulu bagaimana tindakan itu akan dinilai oleh orang lain.

2. Macam-macam norma yang berlaku

· Norma Agama

· Norma Kesusilaan

· Norma Kesopanan

· Norma Hukum

3. Perbedaan norma hukum dengan norma lainnya terletak pada sangsinya yang tegas dan memaksa.

BAB V

KEGIATAN BELAJAR 4
KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN BAHASA ANAK
A. Tujuan Antara

1. Melalui penjelasan instruktur tentang pemerolehan dan perkembangan bahasa anak, peserta pelatihan dapat menjelaskan pemerolehan dan perkembangan bahasa anak. 

2. Melalui diskusi kelompok tentang pendekatan, metode dan teknik pembelajaran bahasa, peserta pelatihan dapat memilih pendekatan, metode dan teknik pembelajaran bahasa yang sesuai perkembangan anak. 

B. Uraian Materi

1. Pemerolehan Bahasa dan Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak 

Pemerolehan bahasa adalah proses yang digunakan oleh anak-anak dalam memiliki kemampuan berbahasa, baik berupa pemahaman atau pun pengungkapan, yang berlangsung secara alami, dalam situasi non formal, spontan, dan terjadi dalam konteks berbahasa yang bermakna bagi anak. 

Pemerolehan bahasa juga dapat terjadi secara serempak dua bahasa dan secara berurutan. Pemerolehan secara serempak dua bahasa terjadi pada anak yang dibesarkan dalam masyarakat  bilingual (menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi) atau dalam masyarakat  multilingual (menggunakan lebih dari dua bahasa). Sedangkan pemerolehan berturut dua bahasa terjadi bila anak menguasai dua bahasa dalam rentang waktu yang relatif berjauhan. 

Strategi anak memperoleh bahasa melalui: (a) Peniruan, (b) Pengalaman lansung; (c) Mengingat; (d) Bermain, dan (e) Penyederhanaan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak yaitu: 1) Faktor biologis; 2) Faktor lingkungan sosial; 3) Faktor intelegensi; 4) Faktor motivasi

Kemampuan berbahasa anak tidak diperoleh secara tiba-tiba atau sekaligus, tetapi bertahap. Kemajuan berbahasa mereka berjalan seiring dengan perkembangan fisik, mental, intelektual, dan sosialnya. Perkembangan bahasa anak ditandai oleh keseimbangan dinamis atau suatu rangkaian kesatuan yang bergerak dari bunyi-bunyi atau ucapan yang sederhana menuju tuturan yang lebih kompleks. 

Tahapan perkembangan bahasa anak menurut Tarigan dapat dibagi atas: 1) Tahap pralinguistik; 2) Tahap satu-kata;3) Tahap dua kata; 4) Tahap banyak kata. Fase/tahap perkembangan bahasa menurut Ross dan Roe adalah: 1) Fase fonologis;2) Fase sintaktik; dan 3) Fase semantik 

Seiring dengan perkembangan bahasa, berkembang pula penguasaan anak-anak atas sistem bahasa yang dipelajarinya. Sistem bahasa itu terdiri atas subsistem, yaitu: fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik.
2. Pendekatan, Metode, dan Teknik Pembelajaran Bahasa

Pendekatan adalah seperangkat asumsi yang bersifat aksiomatik mengenai hakikat bahasa, pengajaran bahasa, dan belajar bahasa yang digunakan sebagai landasan dalam merancang, melakukan, dan menilai proses belajar-mengajar bahasa. Pendekatan-pendekatan yang pernah digunakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia adalah: pendekatan tujuan dan pendekatan struktural. Kemudian menyusul pendekatan-pendekatan yang dipandang lebih sesuai dengan hakikat dan fungsi bahasa, yakni pendekatan keterampilan proses, whole language, pendekatan terpadu, kontekstual, dan komunikatif. Keterampilan proses adalah keterampilan yang dikembangkan guru menjadi keterampilan intelektual, sosial, dan fisik, yaitu kegiatan: (1) mengamati, (2) menggolongkan; (3) menafsirkan, (4) menerapkan; dan (5) mengkomunikasikan. 

Whole language adalah suatu pendekatan pembelajaran bahasa yang didasari oleh paham kontruktivistik. Dalam whole language bahasa diajarkan secara utuh, tidak terpisah-pisah; menyimak, wicara, membaca, dan menulis diajarkan secara terpadu (integrated) sehingga siswa dapat melihat bahasa sebagai suatu kesatuan. Dalam menerapkan whole language guru harus memahami dulu komponen-komponen whole language agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara maksimal. Komponen whole language adalah reading aloud, journal writing, sustained silent reading, shared reading, guided reading, guided writing, independent reading, dan independent writing.

Kelas yang menerapkan whole language merupakan kelas yang kaya dengan barang cetak seperti buku, koran, majalah, dan buku petunjuk. Di samping itu, kelas whole language dibagi-bagi dalam sudut yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan secara individu di sudut-sudut tersebut. Selanjutnya, kelas whole language menerapkan penilaian yang menggunakan portofolio dengan kehidupan nyata yang terjadi di lingkungan peserta didik. 

Komponen utama dalam pembelajaran menurut pendekatan kontekstual adalah: (1) konstruktivisme, (2) bertanya, (3) menemukan, (4) masyarakat  belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) asesmen autentik. Berdasarkan komponen utama inilah penerapan pembelajaran dilaksanakan di kelas. 

Konsep komunikatif meliputi kompetensi gramatikal, sosiolinguistik, kewacanaan, dan strategi. Kompetensi gramatikal mengacu pada kemampuan seseorang terhadap kaidah-kaidah bahasa. Kompetensi sosiolinguistik mencakup kemampuan pemahaman terhadap penutur, isi pesan komunikasi, alat penyampai, tujuan, mitra bicara. Kompetensi kewacanaan berkaitan dengan penguasaan seseorang terhadap aspek tuturan yang berupa kalimat paragraf, dan wacana. Kompetensi strategi mencakup kemampuan seseorang mengelola informasi menjadi sebuah wacana. 

Kegiatan komunikasi yang disajikan hendaknya yang betul-betul diperlukan peserta didik. Untuk mendorong peserta didik mau belajar hendaknya guru memberikan kegiatan belajar yang bermakna. Peran guru adalah sebagai pengorganisasi, pembimbing, peneliti, dan pembelajar. Materi pembelajaran hendaknya dapat memungkinkan diterapkannya metode permainan, simulasi, bermain drama, dan komunikasi pasangan. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menerapkan metode tersebut adalah teknik drama. Materi pembelajran bahasa berperan menunjukkan komunikasi peserta didik secara aktif. Penekanan komunikatif adalah penyajian materi dan kegiatan pembelajaran berorientasi pada peserta didik. Pembelajaran lebih difokuskan pada penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Pelaksanaannya di kelas keempat aspek keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis mendapat perhatian yang serius. 

Selain pendekatan di atas masih ada pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia yang lain, di antaranya adalah pendekatan spiral, pendekatan quantum, pendekatan kooperatif, dan sebagainya. 

Sajian pertama pada awal-awal anak memasuki lingkungan sekolah adalah program MMP (Membaca Menulis Permulaan). Dalam pelaksanaannya di dalam kelas dikenal bermacam-macam metode pembelajaran MMP, yakni metode eja, metode suku kata, metode kata lembaga, metode global, dan metode SAS. 

Pembelajaran MMP dengan metode eja dimulai dengan pengenalan unsur bahasa terkecil yang membedakan makna, yakni huruf. Berbekal pengetahuan tentang huruf-huruf tersebut, kemudian pembelajaran MMP bergerak menuju satuan-satuan bahasa di atasnya, yakni suku kata, kata dan akhirnya kalimat. Perbedaan dari kedua metode ini terletak pada cara pelafalan abjadnya. 

Metode suku kata dan metode kata memulai pembelajaran MMP dari suku-suku kata (metode suku kata) dan dari kata (metode kata). Proses pembelajaran melalui kedua metode ini dilaksanakan dengan teknik mengupas dan teknik merangkai. 

Metode global dan metode SAS memiliki kesamaan dalam hal pengambilan titik tolak pembelajaran MMP. Proses pembelajaran dimaksud diawali dengan memperkenalkan struktur kalimat sebagai dasar bagi pembelajaran MMP. Perbedaannya proses pembelajaran MMP dengan metode global tidak disertai dengan proses sintesis, sedangkan SAS menuntut proses analisis dan proses sintesis. Pengembangan metode SAS dilandasi oleh filsafat strukturalisme, psikologi Gestalt, landasan paedagogik, dan landasan kebahasaan. 
C. Lembar Kerja

Diskusikan dengan kelompok Anda cara memfasilitasi bahasa anak yang sesuai dengan perkembangannya!

	


D. Lembar Latihan
Siswa kelas 1 sekolah dasar belum mengerti makna dari bahasa sindiran, oleh karena itu jika mereka disindir belum paham. Bagaimana memilih bahasa yang tepat agar anak mengerti bahasa orang lain?

BAB VI 
KEGIATAN BELAJAR 5
GEOMETRI DATAR DAN GEOMETRI RUANG
A. Tujuan Antara

1. Membedakan jenis-jenis bangun geometri datar.

2. Menentukan unsur-unsur dan sifat-sifat bangun geometri datar.

3. Membedakan jenis-jenis bangun geometri ruang.

4. Menentukan unsur-unsur dan sifat-sifat bangun geometri ruang.

5. Menyelesaikan masalah terkait pengukuran panjang, sudut dan luas daerah bangun geometri datar.

6. Menyelesaikan masalah terkait pengukuran volume bangun geometri ruang.

7. Menggunakan media atau alat peraga yang tepat untuk menyampaikan pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat dan pengukuran bangun geometri datar kepada siswa SD.

8. Menggunakan media atau alat peraga yang tepat untuk menyampaikan pembelajaran unsur-unsur, sifat-sifat dan pengukuran bangun geometri ruang kepada siswa SD.

B. Uraian Materi
Tidak ada makhluk hidup yang bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, termasuk manusia. Misalnya, agar dapat bertahan hidup manusia perlu makan. Makanan manusia berasal dari tumbuhan dan hewan. Tumbuhan memperoleh makanan dari hasil fotosintesis yang membutuhkan matahari. Sementara itu, hewan piaraan dan tumbuhan tidak dapat hidup dengan baik tanpa bantuan manusia. Hal tersebut menggambarkan bahwa terdapat hubungan (interaksi) antar makhluk hidup dengan lingkungannya.

Hubungan saling ketergantungan tersebut jika tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Sebagai contoh jika tanaman tidak dirawat dengan baik, maka akan mati dan akhirnya menjadi sampah. Jika volume sampah maupun kotoran hewan berlebih (banyak sekali), maka dapat mencemari lingkungan. Sampah maupun kotoran yang mencemari lingkungan dapat mengakibatkan pencemaran udara dan akhirnya akan mengganggu pernapasan manusia. 

Untuk dapat mengelola limbah manusia dan hewan dengan baik diperlukan pengetahuan matematika yang cukup. Sebagai contoh, Suatu kota berpenduduk 5.000.000 juta jiwa yang terbagi menjadi 1.500.000 keluarga. Setiap keluarga mempunyai rumah sendiri-sendiri. Jika setiap hari setiap keluarga menghasilkan limbah keluarga sebanyak 0,04 m3, maka berapa limbah keluarga yang dihasilkan setiap hari? Berapa truk yang dibutuhkan untuk mengangkut limbah tersebut? Berapa luas lahan yang diperlukan untuk menampung limbah tersebut? Pertanyaan-pertanyaan tersebut membutuhkan pengetahuan yang cukup tentang matematika, khususnya geometri.

Oleh karena itu, marilah kita mempelajari salah satu bagian dari matematika yaitu geometri.

Geometri, berasal dari bahasa Yunani, geo artinya bumi dan metria artinya pengukuran. Sehingga secara harfiah, geometri berarti ilmu pengukuran bumi. Pengertian tersebut muncul, karena pada awal penemuannya, geometri sebagian besar dimulai dari masalah praktis berupa pengukuran segala sesuatu yang ada di bumi untuk keperluan pertanian pada jaman itu (Babylonia dan Mesir Kuno).

Pada perkembangan selanjutnya, geometri tidak hanya menyangkut pengukuran dan sifat keruangan bumi, tetapi berkembang pada obyek-obyek yang bersifat abstrak, seperti titik, ruas garis, garis, segi banyak, bidang banyak dan lain-lain.

1. Segi Banyak (Poligon)

a.
Segitiga
Segitiga adalah gabungan ketiga ruas garis hubung dua-dua titik dari tiga titik yang tidak segaris. Berdasarkan konsep tersebut, jelas bahwa segitiga hanya berupa gabungan tiga ruas garis, yang berarti hanya berupa titik-titik pada batas (keliling) saja dan tidak termasuk daerah dalamnya. Segitiga beserta daerah dalamnya disebut daerah segitiga. Oleh karena itu, segitiga tidak mempunyai luas, yang dipunyai segitiga hanyalah panjang (keliling) saja. Sedangkan luas dimiliki oleh daerah segitiga.
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Gambar 1.6.1 (a) menunjukkan segitiga ABC, sedangkan Gambar 1.6.1 (b) menunjukkan daerah segitiga ABC.

Teorema berikut memberikan kriteria kapan gabungan tiga ruas garis membentuk segitiga dan kapan tidak.

Teorema 1. (Ketidaksamaan Segitiga) Jumlah panjang sebarang dua sisi sebuah segitiga lebih besar daripada panjang sisi yang ketiga.

Sebagai contoh, diberikan tiga buah ruas garis masing-masing berukuran 4 cm, 7 cm, dan 5 cm. Ketiga ruas tersebut apabila digabung-gabung dapat membentuk sebuah segitiga. Sedangkan, tiga buah ruas garis masing-masing berukuran 4 cm, 7 cm, dan 2 cm, jika digabung-gabung tidak mungkin akan membentuk sebuah segitiga. Sebab 4 + 2 tidak lebih dari 7, seperti disyaratkan Teorema 1.

Teorema 2. Jumlah ukuran sudut-sudut dalam segitiga adalah 
[image: image3.wmf]0
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Teorema 3 (Teorema Pythagoras) Dalam segitiga siku-siku, kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah kuadrat panjang kedua sisi siku-sikunya.
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	Jika dalam sebuah segitiga siku-siku, a dan b masing-masing menyatakan panjang sisi siku-sikunya dan c menyatakan panjang sisi miringnya, maka berlaku
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Contoh 1
Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi-sisinya AB = 18 cm, BC = 15 cm dan AC = 12 cm. Tentukan tinggi segitiga dari titik C ke sisi 
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.

[image: image67.png]


Pembahasan:

Perhatikan Gambar 1.6.3 tersebut di atas, berdasarkan Teorema Pythagoras pada (ADC berlaku hubungan t2 = 122 – p2, dan pada (DBC berlaku hubungan t2 = 152 – (18 – p)2. Berdasarkan kedua persamaan tersebut diperoleh:

122 – p2 = 152 – (18 – p)2 
( 144 – p2 = 225 – (324 – 36p + p2)





 
( 144 – p2 = 225 – 324 + 36p – p2




 
( 144 = –99 + 36p





 
( 243 = 36p ( p = 6,75

Selanjutnya p disubstitusikan ke t2 = 122 – p2 diperoleh:

t2 = 122 – p2 = 144 – 6,752 = 144 – 45,5625 = 98,4375.

Sehingga diperoleh  t = 
[image: image5.wmf]4375
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98

 = 9,92.
Jadi tinggi segitiga dari titik C ke sisi 
[image: image6.wmf]AB

 adalah 9,92 cm.

b.
Segiempat
Segi empat adalah gabungan empat ruas garis yang menghubungkan empat titik, dengan tiga-tiga titik tidak segaris, dan mempunyai sifat-sifat :

1).
Tidak ada ruas garis yang berpotongan, kecuali di titik-titik ujungnya.

2).
Setiap titik merupakan titik ujung tepat dari dua ruas garis.

Jenis-jenis segiempat yaitu jajar genjang, belah ketupat, persegi panjang, persegi (bujur sangkar), trapesium dan layang-layang.

1).
Jajar Genjang

Jajar genjang adalah segiempat dengan sifat kedua pasang sisi berhadapan saling sejajar. 

Berdasarkan pengertian jajar genjang, dapat diturunkan sifat –sifat jajar genjang seperti dinyatakan dalam teorema berikut.

Teorema 4

a).
Dalam sebuah jajar genjang, sisi-sisi yang berhadapan kongruen (sama panjang).

b).
Dalam sebuah jajar genjang, sudut-sudut yang berhadapan kongruen (sama besar).

c).
Dalam sebuah jajar genjang, diagonal-diagonalnya berpotongan di tengah-tengah.

Tidak semua segiempat berbentuk jajar genjang. Bagaiman ciri-ciri (kriteria) segiempat yang merupakan jajar genjang dinyatakan dalam teorema berikut.

Teorema 5
a).
Suatu segiempat disebut jajar genjang, jika sisi-sisi yang berhadapan kongruen

b).
Suatu segiempat disebut jajar genjang, jika sudut-sudut yang berhadapan kongruen.

c).
Suatu segiempat disebut jajar genjang, jika diagonal-diagonalnya berpotongan di tengah-tengah.

2).
Belah Ketupat

Belah ketupat adalah jajar genjang dengan sifat dua sisi yang berturutan kongruen (sama panjang) atau belah ketupat adalah segiempat dengan sifat kedua pasang sisi berhadapan saling sejajar, dan dua sisi yang berturutan kongruen (sama panjang). Berdasarkan pengertiannya jelas bahwa belah ketupat merupakan jajar genjang, tetapi tidak sebalinya. Oleh karena itu sifat-sifat yang berlaku pada jajar genjang juga berlaku pada belah ketupat. 

Berdasarkan pengertian belah ketupat diperoleh sifat –sifat belah ketupat yang selengkapnya dinyatakan dalam teorema berikut.

 Teorema 6
a).
Dalam sebuah belah ketupat, keempat sisi-sisinya kongruen.

b).
Dalam sebuah belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan kongruen.

c).
Dalam sebuah belah ketupat, diagonal-diagonalnya berpotongan di tengah-tengah.

d).
Dalam sebuah belah ketupat, diagonal-diagonalnya membagi sudut-sudut menjadi dua bagian yang kongruen.

e).
Dalam sebuah belah ketupat, diagonal-diagonalnya berpotongan tegak lurus satu dengan yang lain.

Bagaiman ciri-ciri (kriteria) segiempat yang merupakan belah ketupat dinyatakan dalam teorema berikut.

Teorema 7
a).
Jika dalam suatu jajar genjang diagonal-diagonalnya membagi sudut-sudut menjadi dua bagian yang kongruen, maka jajar genjang tersebut adalah belah ketupat.

b).
Jika dalam suatu jajar genjang diagonal-diagonalnya berpotongan tegak lurus satu dengan yang lain, maka jajar genjang tersebut adalah belah ketupat.

3).
Persegi Panjang

Persegi panjang adalah jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku, yang ekuivalen dengan persegi panjang adalah segiempat dengan sifat kedua pasang sisi berhadapan saling sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku. 

Berdasarkan pengertian persegi panjang diperoleh sifat –sifat persegi panjang yang selengkapnya dinyatakan dalam teorema berikut.

Teorema 8
a)
Dalam sebuah persegi panjang, keempat sudutnya siku-siku.

b).
Dalam sebuah persegi panjang, sisi-sisi yang berhadapan kongruen.

c).
Dalam sebuah persegi panjang, diagonal-diagonalnya berpotongan di tengah-tengah.

d).
Dalam sebuah persegi panjang, diagonal-diagonalnya sama panjang.

Bagaiman ciri-ciri (kriteria) segiempat yang merupakan persegi panjang dinyatakan dalam teorema berikut.

Teorema 9
Jika dalam suatu segiempat sisi-sisi berhadapannya sejajar dan diagonal-diagonalnya sama panjang, maka segiempat tersebut adalah persegi panjang.

4).
Persegi

Persegi adalah persegi panjang yang dua sisi berturutannya sama panjang, yang ekuivalen dengan persegi adalah segiempat dengan sifat kedua pasang sisi berhadapan saling sejajar, salah satu sudutnya siku-siku dan dua sisi yang berturutan sama panjang.

Berdasarkan pengertian persegi diperoleh sifat –sifat persegi yang selengkapnya dinyatakan dalam teorema berikut.
Teorema 10
a).
Dalam sebuah persegi, keempat sisinya kongruen.

b).
Dalam sebuah persegi, keempat sudut siku-siku.

c).
Dalam sebuah persegi, diagonal-diagonalnya berpotongan di tengah-tengah.

d).
Dalam sebuah persegi, diagonal-diagonalnya sama panjang.

e).
Dalam sebuah persegi, diagonal-diagonalnya tegak lurus sesamanya.

f).
Dalam sebuah persegi, diagonal-diagonalnya membagi sudut-sudut menjadi dua bagian yang kongruen, dan masing-masing berukuran 45o.

5).
Trapesium

Trapesium adalah segi empat yang tepat sepasang sisi berhadapan saling sejajar, sedangkan pasangan sisi yang lain tidak sejajar. Berdasarkan pengertian tersebut jelas bahwa jajargenjang bukanlah kejadian khusus dari trapesium. 

Dalam suatu trapesium, sisi-sisi yang sejajar disebut sisi-sisi alas. Sedangkan sisi-sisi yang tidak sejajar disebut kaki-kaki trapesium. Trapesium tidak mempunyai sifat khusus.

Jenis-jenis trapesium yaitu 1) trapesium sama kaki, yaitu trapesium yang kedua kakinya sama panjang, 2) trapesium siku-siku, yaitu trapesium yang salah satu sudutnya siku-siku, dan 3) trapesium sebarang, yaitu trapesium yang keempat sisi-sisinya tidak ada yang sama panjang.

Teorema 11
a).
Dalam trapesium sama kaki, sudut-sudut alasnya kongruen.

b).
Dalam trapesium sama kaki, diagonal-diagonalnya kongruen.

Sedangkan layang-layang adalah segiempat yang sepasang sisi berdekatan kongruen dan sepasang sisi berdekatan lain yang sisi-sisinya berbeda dengan sisi-sisi pada pasangan pertama juga kongruen. Sifat –sifat layang-layang yaitu:

a).
Diagonal-diagonalnya berpotongan tegak lurus.

b).
Salah satu diagonalnya dipotong menjadi dua bagian sama panjang oleh diagonal yang lain.

2. Luas Daerah Segi Banyak
a.
Pengukuran Luas Daerah
1) Daerah Segi-n dan Luas Satuan

Banyak orang yang tidak dapat membedakan antara segi-n dan daerah segi-n, padahal kedua istilah itu menyatakan konsep yang berbeda. Daerah segi–n adalah himpunan titik-titik pada segi–n beserta titik-titik di daerah dalamnya. Untuk membedakan, segi–n dan daerah segi–n, diberikan contoh persegi panjang dan daerah persegi panjang sebagai berikut.
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Gambar 1.6.4 (a). menyatakan persegi panjang sedangkan Gambar 1.6.4 (b). menyatakan daerah persegi panjang. Perlu diperhatikan bahwa persegi panjang tidak mempunyai ukuran luas, ukuran yang dimiliki persegi panjang adalah panjang persegi panjang, yang disebut keliling persegi panjang, Sedangkan daerah persegi panjang, ukuran yang dimiliki adalah luas.

Mengukur luas suatu daerah berarti membandingkan besar suatu daerah dengan daerah lain yang digunakan sebagai patokan. Luas daerah yang digunakan sebagai patokan ada yang standar dan ada yang tidak standar. Luas daerah yang digunakan sebagai patokan disebut sebagai luas satuan. Luas satuan adalah luas daerah persegi yang panjang sisi-sisinya satu satuan panjang.


b. Luas Daerah Persegi Panjang

Luas daerah persegi panjang adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah persegi panjang tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disusun Teorema berikut.

Teorema 12
Luas daerah persegi panjang sama dengan hasil kali panjang alas dengan tinggi persegi panjang tersebut. Jika luas daerah persegi panjang dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang alas dengan p (satuan panjang) dan lebarnya dengan l (satuan panjang), maka
 L = p ( l.
Contoh 2

Sebuah plat baja berbentuk persegi panjang dipanaskan sehingga mengalami pemuaian. Jika pertambahan muai panjang dan lebarnya masing-masing 5% dari ukuran semula, tentukan persentase pertambahan luas plat baja tersebut terhadap luas mula-mula.

Pembahasan:

Misal panjang pesegi panjang mula-mula p (satuan panjang) dan lebar t (satuan panjang). Panjang persegi panjang setelah dipanaskan = p + 2 ( 0,05 p = 1,1 p, sedangkan lebar persegi panjang setelah dipanaskan = t + 2 ( 0,05 t = 1,1 t. 

Luas plat baja mula-mula =  p ( t = pt (satuan luas).

Luas plat baja setelah dipanaskan =  1,1 p ( 1,1 t = 1,21 pt (satuan luas).

Pertambahan luas = 1,21 pt – pt = 0,21 pt (satuan luas).

Persentase pertambahan luas plat baja = 
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c. Luas Daerah Persegi

Luas daerah persegi adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah persegi tersebut. Berdasarkan luas daerah persegi panjang diturunkan luas daerah persegi seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.

Teorema 13
Luas daerah persegi sama dengan kuadrat panjang sisi persegi tersebut. Jika luas daerah persegi dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang sisi-sisinya dengan s (satuan panjang), maka L = s2.
d. Luas Daerah Jajar Genjang

Luas daerah jajar genjang adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah jajar genjang tersebut. Berdasarkan luas daerah persegi panjang, dapat diturunkan rumus luas daerah jajar genjang seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.

Teorema 14
Luas daerah jajar genjang sama dengan hasil kali panjang alas dengan tinggi jajar sebut. Jika luas daerah jajar genjang dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang alas dengan p (satuan panjang) dan tingginya dengan t (satuan panjang), maka L = p ( t.
e. Luas Daerah Belah Ketupat

Luas daerah belah ketupat adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah belah ketupat tersebut. Rumus luas daerah belah ketupat dapat diturunkan dari rumus luas daerah persegi panjang seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.
Teorema 15
Luas daerah belah ketupat sama dengan setengah hasil kali panjang diagonal-diagonal belah ketupat tersebut. Jika luas daerah belah ketupat dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang diagonal-diagonalnya dengan 
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Contoh 3
Luas daerah suatu belah ketupat sama dengan 150 cm2. Perbandingan panjang diagonal-diagonalnya adalah 3 : 4, tentukan panjang diagonal-diagonal belah ketupat tersebut.




Pembahasan :
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Jadi panjang diagonal-diagonal belah ketupat tersebut adalah 15 cm dan 20 cm.

f. Luas Daerah Layang-layang

Luas daerah layang-layang adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah layang-layang tersebut. Rumus luas daerah layang-layang dapat diturunkan dari rumus luas daerah persegi panjang seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.

Teorema 16
Luas daerah layang-layang sama dengan setengah hasil kali panjang diagonal-diagonal layang-layang tersebut. Jika luas daerah layang-layang dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang diagonal-diagonalnya dengan 
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 (satuan panjang) dan 
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g. Luas Daerah Trapesium

Luas daerah trapesium adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah trapesium tersebut. Berdasarkan luas daerah persegi panjang, dapat diturunkan rumus luas daerah trapesium seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.

Teorema 17
Luas daerah trapesium sama dengan setengah hasil kali jumlah panjang sisi sejajar dengan tinggi trapesium tersebut. Jika luas daerah trapesium dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang sisi-sisi sejajar masing-masing dengan a (satuan panjang) dan b (satuan panjang) serta tingginya dengan t (satuan panjang), maka L = 
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h. Luas Daerah Segitiga

Luas daerah segitiga adalah banyaknya luas satuan yang dapat dimasukkan ke dalam daerah segitiga tersebut. Berdasarkan luas daerah persegi panjang, dapat diturunkan rumus luas daerah segitiga seperti dinyatakan dalam Teorema berikut.

Teorema 18
Luas daerah segitiga sama dengan setengah hasil kali panjang alas dengan tinggi segitiga tersebut. Jika luas daerah segitiga dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang alas dengan a (satuan panjang) dan tingginya dengan t (satuan panjang), maka L = 
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Contoh 4
Perhatikan gambar 1.6.5 di bawah ini.
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Gambar 1.6.5
Diketahui ABCD persegi panjang dengan panjang AB = 24 cm, dan BC = 10 cm. Titik-titik E, F, G dan H secara berturut-turut merupakan titik tengah sisi-sisi AB, BC, CD ada AD, sedangkan I dan J secara berturut-turut merupakan titik tengah ruas garis HE dan HG. Tentukan luas daerah yang diarsir.




Pembahasan :

Mudah untuk ditunjukkan bahwa ( AEH ( ( HGD ( ( GFC ( ( EBF, akibatnya diperoleh HG = GF = FE = EH. Hal ini berarti bahwa segiempat HEFG merupakan belah ketupat, dengan diagonal-diagonal HF = 24 cm dan EG = 10 cm. 

Karena I dan J masing-masing titik tegah HE dan HG, oleh karena itu diperoleh HI = HJ. Dengan Teorema yang sama, dapat ditunjukkan bahwa ( IEF ( ( JFG, akibatnya diperoleh IF = JF. Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa segiempat IFJH merupakan suatu layang-layang, dengan diagonal-diagonal HF = 24 cm dan IJ = 5 cm.




Luas daerah yang diarsir 
=
Luas daerah belah ketupat HEFG – Luas daerah layang-layang HIFJ. 







=
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Jadi luas daerah yang diarsir = 60 cm2.


3. Bidang Banyak dan Daerah Bidang Banyak.

Perlu diperhatikan bahwa berdasarkan definisi bidang banyak, yang dimaksud dengan bidang banyak hanyalah permukaannya saja tidak termasuk daerah dalamnya. Bidang banyak beserta daerah dalamnya disebut daerah bidang banyak (bidang banyak pejal atau bidang banyak solid).

Bidang banyak tidak mempunyai ukuran volume, ukuran yang dimiliki bidang banyak adalah luas daerah, yang disebut luas permukaan bidang banyak. Sedangkan daerah bidang banyak, disamping mempunyai luas, juga mempunyai volume.

Mengukur volume suatu daerah bidang banyak berarti membandingkan besar suatu daerah bidang banyak dengan daerah bidang banyak lain yang digunakan sebagai patokan. Volume daerah bidang banyak yang digunakan sebagai patokan (standar) disebut sebagai volumne satuan.

Volume satuan adalah volume daerah kubus yang panjang rusuk-rusuknya satu satuan panjang.

a. Volume dan Luas Permukaan Balok

Volume  daerah balok, atau disingkat volume balok, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam balok tersebut hingga penuh dan balok tersebut berubah menjadi daerah balok. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disusun Teorema berikut.

Teorema 19

Volume balok sama dengan jumlahan dari hasil kali panjang dan lebar, hasil kali panjang dan tinggi, dan hasil kali lebar dan tinggi. Jika volume balok dinyatakan dengan V (satuan volume), panjang balok p (satuan panjang), lebar balok l (satuan panjang) dan tinggi balok t (satuan panjang), maka V = p ( l ( t.
Luas permukaan balok adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi balok. Untuk menentukan luas permukaan kubus, akan lebih mudah jika kubus dipotong- potong sepanjang rusuk-rusuknya dan dihamparkan pada bidang datar untuk mendapatkan jaring-jaring kubus seperti nampak pada gambar 1.6.6 di bawah ini.
[image: image74.png]



Gambar 1.6.6
Berdasarkan gambar 1.6.6 di atas, nampak bahwa balok mempunyai enam sisi, yang terdiri dari tiga pasang daerah persegi panjang yang kongruen

Teorema 20

Jika luas permukaan balok dinyatakan dengan L (satuan luas), panjang balok p (satuan panjang), lebar balok l (satuan panjang) dan tinggi balok t (satuan panjang), maka L = 3(pl + pt + lt).

b. Volume dan Luas Permukaan Kubus

Volume  daerah kubus, atau disingkat volume kubus, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam kubus tersebut hingga penuh dan kubus tersebut berubah menjadi daerah kubus. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disusun Teorema berikut.

Teorema 21

Volume kubus sama dengan hasil kali panjang rusuk-rusuknya. Jika volume kubus dinyatakan dengan V (satuan volume), panjang rusuk-rusuknya r (satuan panjang), maka V = r ( r ( r = r3.
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi kubus. Untuk menentukan luas permukaan kubus, akan lebih mudah jika kubus dipotong-potong sepanjang rusuk-rusuknya dan dihamparkan pada bidang datar untuk mendapatkan jaring-jaring kubus seperti nampak pada gambar 1.6.7 di bawah ini:

Gambar 1.6.7
Karena kubus mempunyai enam sisi yang berbentuk daerah-daerah persegi kongruen, maka diperoleh rumus sebagai berikut.
Teorema 22

Jika luas permukaan kubus dinyatakan dengan L (satuan luas), dan panjang rusuk-rusuknya r (satuan panjang), maka L = 6 ( r ( r = 6r2.
c. Volume dan Luas Permukaan Prisma

Volume  daerah prisma, atau disingkat volume prisma, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam prisma tersebut hingga penuh dan tersebut tersebut berubah menjadi daerah prisma. Prisma banyak jenisnya tergantung bentuk (jenis) alasnya. Pada hakikatnya cara menentukan rumus volume prisma dengan menggunakan pendekatan volume balok atau volume kubus. Volume prisma dinyatakan dengan formula sebagai berikut.

Teorema 23

Volume prisma sama dengan hasil kali luas alas dengan tingginya. Jika volume prisma dinyatakan dengan V (satuan volume), luas alasnya La (satuan luas) dan tingginya t (satuan panjang), maka V = La ( t.
Luas permukaan prisma adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi prisma. Untuk menentukan luas permukaan prisma akan lebih mudah jika prisma dipotong-potong sepanjang rusuk-rusuknya dan dihamparkan pada bidang datar untuk mendapatkan jaring-jaring prisma. Jaring-jaring prisma terdiri dari tiga bagian, yaitu dua sisi alas (beberapa literatur menyebut sisi alas dan sisi atas) yang bentuknya berupa daerah segi banyak (poligon) dan sisi samping yang bentuknya berupa daerah persegi panjang. Beberapa jaring-jaring prisma nampak seperti pada gambar 1.6.8 di bawah ini:

Gambar 1.6.8
Luas permukaan prisma ditentukan dengan rumus sebagai berikut.


Teorema 24

Jika luas permukaan prisma dinyatakan dengan L (satuan luas), luas alasnya dengan La (satuan luas), keliling alas dengan K (satuan panjang) dan tingginya dengan t (satuan panjang), maka L = 2La + Kt.
d. Volume dan Luas Permukaan Limas

Volume  daerah limas, atau disingkat volume limas, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam limas tersebut hingga penuh dan prisma tersebut berubah menjadi daerah limas. Sama seperti prisma, jenis limas tergantung bentuk (jenis) alasnya. Pada hakikatnya cara menentukan rumus volume limas dengan menggunakan pendekatan volume balok atau volume kubus. Volume limas dinyatakan dengan formula sebagai berikut.

Teorema 25

Volume limas sama dengan sepertiga hasil kali luas alas dengan tingginya. Jika volume limas dinyatakan dengan V (satuan volume), luas alasnya La (satuan luas) dan tingginya t (satuan panjang),
 maka V = 
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Luas permukaan limas adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi limas. Jenis limas tergantung bentuk (jenis) alasnya, oleh karena itu jaring-jaring limas juga tergantung jenis limasnya Beberapa jaring-jaring prisma nampak seperti pada gambar 1.6.9 di bawah ini:

Gambar 1.6.9
Luas permukaan limas ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

Teorema 26

Jika luas permukaan limas dinyatakan dengan L (satuan luas), luas alasnya dengan La (satuan luas), keliling alas dengan K (satuan panjang) dan tinggi segitiga sisi samping dengan 
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 (satuan panjang), maka L = 2La + 
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e. Volume dan Luas Permukaan Tabung

Volume  daerah tabung, atau disingkat volume tabung, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam tabung tersebut hingga penuh dan tabung tersebut berubah menjadi daerah tabung. Volume tabung dinyatakan dengan formula sebagai berikut.

Teorema 27

Volume tabung sama dengan hasil kali luas alas dengan tingginya. Jika volume tabung dinyatakan dengan V (satuan volume), jari-jari lingkaran alas r (satuan panjang) dan tingginya t (satuan panjang), maka V = (r2t.
Luas permukaan tabung adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi tabung.. Jaring-jaring prisma terdiri dari tiga bagian, yaitu dua sisi alas (beberapa literatur menyebut sisi alas dan sisi atas) yang berbentuk daerah lingkaran dan sisi samping yang berbentuk daerah persegi panjang. Jaring-jaring tabung nampak seperti pada gambar 1.6.10 di bawah ini.

Gambar 1.6.10
Luas permukaan tabung ditentukan dengan rumus sebagai berikut.


Teorema 28

Jika luas permukaan tabung dinyatakan dengan L (satuan luas), jari-jari alasnya dengan r (satuan panjang) dan tingginya dengan t (satuan panjang), maka 

L = 2(r2 + 2(rt = 2(r(r + t).
f. Volume dan Luas Permukaan Kerucut

Volume  daerah kerucut, atau disingkat volume kerucut, adalah banyaknya volume satuan yang dapat dimasukkan ke dalam kerucut tersebut hingga penuh dan kerucut tersebut berubah menjadi daerah kerucut. Volume kerucut dinyatakan dengan formula sebagai berikut.

Teorema 29

Volume kerucut sama dengan sepertiga hasil kali luas alas dengan tingginya. Jika volume kerucut dinyatakan dengan V (satuan volume), jari-jari lingkaran alas r (satuan panjang) dan tingginya t (satuan panjang), maka V = 
[image: image44.wmf]3

1

(r2t.
Luas permukaan kerucut adalah jumlah seluruh luas daerah sisi-sisi kerucut. Jaring-jaring kerucut terdiri dari dua bagian, yaitu dua sisi alas yang berbentuk daerah lingkaran dan sisi samping yang berbentuk daerah selimut kerucut. Jaring-jaring kerucut nampak seperti pada gambar 1.6.11 di bawah ini. Luas permukaan kerucut ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

Gambar 1.6.11
Teorema 30

Jika luas permukaan kerucut dinyatakan dengan L (satuan luas), jari-jari alasnya dengan r (satuan panjang) dan panjang apotema kerucut dengan t (satuan panjang), maka L = (r2 + (rs = (r(r + s).
Untuk memperjelas pembahasan teori tersebut di atas, berikut disajikan beberapa contoh.

Contoh 5
Perhatikan gambar 1.6.12 segitiga ABC di bawah ini! Panjang sisi AB = 7 cm, dan panjang sisi DC = 6 cm. Hitunglah volume bangun yang terjadi jika segitiga ABC diputar sejauh 360o dengan sumbu putar sisi AB.



Gambar 1.6.12
Pembahasan:

Perlu diperhatikan bahwa hasil perputaran tersebut adalah sebuah kerucut yang berongga bagian bawahnya, dan rongganya juga berupa kerucut. Oleh karena itu volume kerucut berongga tersebut dapat dihitung menghitung volume kerucut yang jari-jari alasnya DC dan tinginya AD (dinamakan kerucut I) dikurangi volume kerucut yang jari-jari alasnya DC dan tingginya BD (dinamakan kerucut II).

V 
=  Volume kerucut I – volume kerucut II


= (
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t1 - (
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t2  = (
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(t1 - t2) = ( × 
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× AB = 
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× 62 × 7 = 792.

Jadi volume bangun yang terbentuk adalah 792 cm3.

Contoh 6
Suatu kerucut lingkaran tegak tertutup dengan jari-jari lingkaran alas 14 cm dan volumenya 6,16 liter. Berdasarkan kerucut tersebut kemudian dibuat jaring-jaringnya, tentukan luas permukaan kerucut tersebut!

Pembahasan:

Pembahasan:

Perlu diperhatikan bahwa 6,16 liter = 6160 cm3, dan berdasarkan rumus volume kerucut, diperoleh:

V = 
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(r2t  ( 6160 = 
[image: image51.wmf]3

1

.
[image: image52.wmf]7

22

.142.t
( t = 
[image: image53.wmf]196

22

21

6160

´

´

 = 30.

Berdasarkan Teorema Pythagoras diperoleh:

s2 = t2 + r2 ( s2 = 302 + 142 = 900 + 196 = 1096 ( s = 
[image: image54.wmf]1096

.

Selanjutnya berdasarkan rumus luas permukaan diperoleh:

L = (r2 + (rs = (r(r + s) = 
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.14.(14+
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) = 44.(14+
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Jadi luas permukaan kerucut tersebut = (616 + 44
[image: image59.wmf]1096

) cm2.

C. Lembar Kerja
1.
Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara (langkah-langkah) menjelaskan konsep luas daerah persegi panjang, segitiga, trapesium dan layang-layang kepada siswa SD?

2.
Diskusikan dengan teman Anda, bagaimana cara (langkah-langkah) menjelaskan konsep volume balok, kubus, prisma segitiga dan tabung kepada siswa SD?

D. Lembar Latihan

1. Sebuah akuarium berbentuk balok (kotak) dengan luas alas 400 cm2 diisi air setinggi 25 cm. Sebuah balok kayu dengan luas  alas 100 cm2 dimasukkan ke dalam akuarium sampai seluruh balok kayu terendam air. Sesudah balok kayu tersebut dimasukkan ketinggian air naik menjadi 30cm. Tinggi balok kayu tersebut adalah .... cm.

2. Diketahui sebuah daerah segitiga panjang sisi-sisinya masing-masing 7 cm, 24 cm dan 25 cm. Tentukan luas daerah segitiga tersebut..
3. Suatu kota berpenduduk 5.000.000 juta jiwa yang terbagi menjadi 1.500.000 keluarga. Setiap keluarga mempunyai rumah sendiri-sendiri. Diasumsikan setiap hari setiap keluarga menghasilkan limbah keluarga sebanyak 0,04 m3.

a. Berapa m3 limbah keluarga yang dihasilkan setiap hari?

b. Berapa truk yang dibutuhkan untuk mengangkut limbah tersebut, jika diasumsikan bak truk berbentuk balok dengan panjang 4 m, lebar 2 m dan tinggi 1,5 m? 
c. Berapa luas lahan minimum yang diperlukan untuk menampung limbah tersebut setiap harinya, jika diasumsikan tinggi tumpukan sampah paling tinggi 5 m?
E. Kunci Jawaban
1. Tinggi balok kayu tersebut adalah 20 cm.
2. Luas daerah segitiga = 84 cm2.
3. a. Limbah keluarga setiap hari = 60.000 m3.
b. Banyak truk yang dibutuhkan = 5.000 truk.
c. Luas lahan minimum = 12.000 m2.
  ASESMEN
Petunjuk: Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D.
1. Diantara beberapa norma yang berlaku dimasyarakat kita, yang mempunyai sanksi yang tegas dan memaksa adalah norma …

A. Agama

B. Kesusilaan

C. Kesopanan 

D. Hukum

2. Sanksi terhadap pelanggaran norma kesopanan adalah …

A. Dicela masyarakat

B. Adanya penyesalan

C. Membayar ganti rugi

D. Adanya siksa diakhirat

3. Norma kesusilaan bersifat umum dan universal dan dapat diterima seluruh umat manusia, karena norma tersebut berasal dari …

A. Tuhan yang maha kuasa

B. Hati sanubari manusia

C. Kesepakatan masyarakat

D. Pemerintah yang sah.

4. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan  daya dukung dan daya tampung lingkungan , disebut…..

A. Pelestarian daya dukung lingkungan hidup

B. Pelestarian fungsi lingkungan hidup

C. Daya dukung lingkungan hidup

D. Daya tampung lingkungan hidup

5. Majunya garis pantai akibat proses alamiah, kegiatan manusia dan kombinasi keduanya , yang mengakibatkan perubahan lingkungan pantai, disebut…..

A. Masswasting

B. Abrasi

C. Patahan

D. Tsunami

6. Cara-cara yang ditempuh untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam oleh manusia sebagai berikut, kecuali…..

A. Meningkatkan kesadaran tentang perlunya memantapkan  konsumsi sumber daya dan jumlah penduduk

B. Mendukung gerakan – gerakan “green consumer”

C. Menggunakan kembali dan mendaur ulang bahan-bahan

D. Mengembangkan  taman nasional meliputi cagar alam

7. Hal-hal di bawah ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak, kecuali …
A. faktor bawaan

B. faktor biologis

C. faktor intelegensi

D. faktor lingkungan sosial

8. Anak-anak ketika usia balita, sangat sering bertanya atau menanyakan sesuatu yang kadang-kadang pengasuhnya sampai menggerutu karena si anak dianggap cerewet.

Pada tahap seperti itu, berarti sebenarnya perkembangan bahasa anak berada pada …

A. tahap pralinguistik

B. tahap satu kata

C. tahap dua kata

D. tahap banyak kata

9. Pembelajaran bahasa yang dilaksanakan dengan pendekatan “whole language” berarti pembelajaran bahasa tersebut dilaksanakan secara …

A. menyimak dan berbicara

B. membaca dan menulis

C. terintegrasi intra mata pelajaran

D. terintegrasi antar mata pelajaran

10. Pertukaran oksigen dan dan karbondioksida pada pernapasan eksternal terjadi pada
A. Alveolus
B. Trachea
C. Bronchus
D. Faring
11. Hemoglobin dalam darah akan berikatan dengan oksigen menjadi oksihemoglobin. Rumus kimia  oksihemoglobin adalah: HbO2
A. Hb2O
B. HbO2
C. HbO
D. H2HbO
12. Respirasi (respiration) adalah suatu proses pembakaran …..
A.
Bahan organik oleh karbondioksida menghasilkan energi.

B.
Bahan anorganik oleh oksigen menghasilkan energi.

C.
Senyawa anorganik menghasilkan oksigen.

D.
Senyawa organik dalam sel menghasilkan energy.
13.
Pak Budi mempunyai dua buah akuarium yang masing-masing berbentuk kubus. Volume akuarium pertama adalah 729 dm3 dan volume akuarium kedua adalah 512 dm3. Jika panjang rusuk kubus pertama a dm dan panjang rusuk kubus kedua b dm, maka a + b = .....


A.
13


B.
15


C.
16


D.
17

14.
Berikut ini, manakah yang menyatakan belah ketupat?

A.
Segiempat yang sisi-sisi berhadapannya sejajar dan sama panjang.

B.
Segiempat yang sisi-sisi berhadapannya sejajar dan dua sisi berturutan sama panjang.

C.
Segiempat yang sudut-sudut berhadapannya sama besar dan diagonal-diagonalnya sama panjang.

D.
Segiempat yang sudut-sudut berhadapannya sama besar dan diagonal-diagonalnya saling berpotongan di tengah-tengah.

15.
Perhatikan gambar di bawah ini.

Luas daerah yang berwarna gelap pada gambar di atas adalah ... cm2.

A.
90

B.
126

C.
216

D.
306

16.
Perhatikan gambar di bawah ini.



Apabila balok dimasukkan ke dalam kubus hingga penuh, maka kubus tersebut akan memuat balok sebanyak ... buah.


A. 
20


B.
32


C.
40


D.
50
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PERISTILAHAN/GLOSSARY
Abiotik
: 
Makhluk tidak hidup

Abrasi
: Erosi yang terjadi karena gelombang dan arus laut

AMDAL
: Analisis Dampak Lingkungan 

Biotik
: Makhluk hidup

Faktor biologis
:
Faktor-faktor fisik yang mempengaruhi berbahasa di antaranya adalah alat ucap, misalnya lidah, gigi, dan sebagainya.

Faktor intelegensi
:
Faktor-faktor kecerdasan

Fase fonologi
:
Tahap perkembangan bunyi bahasa anak. 

Fase semantik
:
Tahap perkembangan bahasa anak tentang pemahaman makna kata.

Fase sintaktik
:
Tahap perkembangan bahasa anak tentang kemampuan menyusun kalimat. 

Guided reading
:
Kegiatan membaca terbimbimbing

Guided writing
:
Kegiatan menulis terbimbing

Independent reading
:
Kegiatan membaca mandiri atau membaca bebas.

Independent writing
:
Kegiatan menulis mandiri atau menulis bebas. 

Internalisasi 
:
Penghayatan, yaitu proses menanamkan sesuatu pada seseorang atau kelompok untuk membentuk tanggung jawab dan rasa memiliki .

Journal writing
:
Menulis jurnal yaitu menulis kegiatan sendiri sehari-hari.

Komunitas
: 
Semua populasi dari berbagai jenis yang menempati daerah atau kawasan tertentu

Luas permukaan bangun
:
Jumlah seluruh luas sisi suatu bangun ruang.

ruang

Mengukur 
:
Membandingkan suatu besaran dengan besaran lain yang digunakan sebagai patokan.
Metakognisi
:
Pengetahuan seseorang atas penggunaan intelektualnya. 

Nonlinguistik
:
Faktor-faktor di luar kebahasaan. 

Norma 
:
Petunjuk tingkah laku yang harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan motivasi tertentu , dan norma memiliki kekuatan untuk dapat dipatuhi yang dikenal dengan nama sanksi .

Populasi
:
Kelompok makhluk hidup sejenis yang hidup dan berkembang biak pada suat  wilayah

Reading aloud
:
Kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. 

Share reading
:
Kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa untuk berbagi pemahaman isi bacaan. 

Sustain silent reading
:
Kegiatan membaca dalam hati.
Teorema
:
Pernyataan matematika yang masih memerlukan pembuktian dan pernyataan  itu dapat  ditunjukkan   bernilai   benar.
20 dm
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Kewirausahaan





pengukuran luas daerah dan volume bangun ruang





Lingkungan hidup bagi manusia








Norma yang berlaku pada masyarakat.
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Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak








Pengaruh pencemaran udara dalam sistem pernapasan manusia.








Manusia





Tanah





Air





Flora





Fauna





Tanah





B





C





A





B





C





A





Gambar 1.6.1
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Gambar 1.6.2
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Gambar 1.6.3
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Gambar 1.6.4
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